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ABSTRAK 

 

 

Intan Anugrah, 2015. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Inyiak Badarah 

Putiah di Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang 

Kabupaten Agam”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur cerita rakyat 

legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang 

Kabupaten Agam, (2) fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di 

Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

perekaman hasil wawancara dengan informan di Nagari Bukik Batabuah 

Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. Penganalisisan data dilaksanakan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, mentranskripsikan data rekaman ke 

dalam bahasa tulis. Kedua, menerjemahkan data bahasa Minangkabau ke dalam 

bahasa Indonesia. Ketiga, mengidentifikasi data ke dalam aspek yang dikaji. 

Keempat, mengklasifikasikan data kedalam aspek yang diteliti. Kelima, 

menginterpretasikan data. Keenam, membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, 

struktur cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari Bukik Batabuah 

Kecamatan Canduang Kabupaten Agam meliputi: (a) Penokohan, terdiri atas dua 

tokoh, yaitu tokoh utama dan tokoh sampingan. Tokoh utama adalah Kabari 

Malin Sati atau Inyiak Badarah Putiah dikenal sebagi orang yang memiliki 

keanehan, mempunyai darah berwarna putih dan dianggap sebagai orang yang 

alim, sedangkan tokoh sampingan adalah Amak, Apak, Dunsanak dan Dukun. (b) 

Alur, cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah menunjukan alur konvensional, 

karena peristiwanya berurutan melalui hubungan sebab-akibat yang teratur mulai 

dari tahap pengenalan latar, pengenalan tokoh utama, masuk pada konflik, 

konflik, dan akhir dari kisah.  (c) Latar, penelitian ini di laksanakan di Nagari 

Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam yang bertempat di 

daerah Tampat. Kedua, fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah 

yaitu sebagai fungsi mendidik, mewariskan, jati diri, dan tradisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesusastraan sebagai salah satu bentuk seni merupakan cerminan dari 

kehidupan masyarakat. Dengan memahami sebuah kesusastraan dapat diketahui 

bagaimana kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Melalui kesusastraan itu juga 

dapat dilihat berbagai aspek kehidupan di dalam masyarakat tersebut.  

Berdasarkan bahasa yang dipergunakan, sastra dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

sastra lisan dan sastra tulisan, sastra lisan adalah seni berbahasa yang disampaikan 

secara lisan, sedangkan sastra tulisan adalah seni berbahasa yang disampaikan 

melalui media kertas baik dengan tulisan tangan maupun dalam bentuk cetak. Salah 

satu bentuk sastra lisan adalah cerita rakyat. Cerita rakyat adalah suatu cerita yang 

pada dasarnya disampaikan secara lisan. Tokoh-tokoh cerita atau peristiwa-peristwa 

yang diungkapkan dianggap pernah terjadi di masa lalu atau merupakan suatu kreasi 

atau hasil rekaan semata yang terdorong oleh keinginan untuk menyampaikan pesan 

atau amanat tertentu.  

Cerita rakyat diciptakan sebagai media pembelajaran orang tua kepada anak-

anaknya untuk mengenal baik dan buruk dalam kehidupan. Hal tersebut tampak jelas 

karena dalam sastra lama jelas digambarkan antara tokoh golongan jahat dengan 

golongan baik. Dalam bercerita, sang pencerita tidak hanya sekedar bercerita, 

melainkan punya misi dalam menceritakan sebuah kisah terhadap orang yang 

mendengarkan. 
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Tempat yang memiliki cerita rakyat diantaranya adalah Nagari Bukik 

Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. Salah satu cerita rakyat yang 

terdapat di Nagari Bukik Batabuah adalah cerita rakyat Inyiak Badarah Putiah. 

Legenda ini menceritakan tentang seorang anak yang ketika dilahirkan memiliki 

darah berwarna putih, dan di kehidupanpun apabila beliau terluka karena benda 

tajam, dari tempat luka tersebut mengalir darah yang berwarna agak keputih-putihan 

sehingga dari kejadian-kejadian tersebut orang-orang menamakan beliau Inyiak 

Badarah Putiah, sedangkan nama beliau sendiri adalah Kabari, pada waktu beliau 

berumah tangga beliau diberi gelar adat Malin Sati sehingga nama lengkap beliau 

Kabari Malin Sati. Sewaktu Inyiak Badarah Putiah meninggal dunia juga terdapat 

beberapa keanehan yang menimbulkan keheranan yaitu ketika jenazah beliau yang 

telah selesai dikafani dan dishalatkan, maka jenazah Inyiak tersebut dibawa ketempat 

beliau akan di kebumikan, ketika hendak dimasukkan kedalam liang lahat tiba-tiba 

saja jenazah beliau yang telah dikafani dengan kain kafan tersebut menghilang, dan 

akhirnya para ulama memutuskan untuk mengganti mayat tersebut dengan batang 

pisang yang sudah dibersihkan dan dikhafani seperti mayat biasa.  

Pada saat sekarang ini generasi muda telah mulai melupakan, dan kurang 

mengetahui sastra lisan, khususnya cerita rakyat. Penuturan cerita rakyat Inyiak 

Badarah Putiah  saat ini sudah sangat jarang diperdengarkan. Hal ini terjadi karena 

generasi muda setempat seolah-olah tidak peduli dengan cerita rakyat yang ada pada 

daerahnya sendiri. Jadi kebiasaan bercerita yang dimiliki orang-orang tua dahulu ikut 

terkubur dengan jasad mereka. Generasi muda yang diharapkan dapat menjaga dan 
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melestarikan legenda Inyiak Badarah Putiah terkesan acuh dan tidak peduli. Jika hal 

tersebut dibiarkan berlarut-larut, mungkin kelak legenda tersebut akan punah.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 

tentang cerita rakyat dan hal yang menjadi dasar dilakukan penelitian ini adalah agar 

dapat mengetahui gambaran yang jelas tentang struktur dan fungsi sosial cerita rakyat 

legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang 

Kabupaten Agam. Mengetahui struktur dan fungsi sosial cerita rakyat yang ada 

sangatlah penting bagi masyarakat karena dalam cerita rakyat banyak fungsi sosial 

yang dapat diambil untuk kehidupan sehari-hari terutama dalam masyarakat. Legenda 

yang merupakan cerita rakyat yang hanya ada satu disetiap daerah-daerah tertentu, 

termasuk Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang yang memiliki cerita Inyiak 

Badarah Putiah. Penelitian tentang Inyiak Badarah Putiah di Nagari Bukik Batabuah 

Kecamatan Canduang Kabupaten Agam ini dipilih karena pada saat sekarang ini 

sudah banyak generasi muda dan masyarakat yang tidak mengetahui tentang cerita 

ini, masyarakat hanya sekedar mengetahui tentang kuburan yang memiliki keanehan 

dan yang dijadikan sebagai tempat ritual. Cerita ini hendaknya dapat menarik simpati 

masyarakat terutama generasi muda agar dapat menjaga dan melestarikan legenda 

Inyiak Badarah Putiah ini. Penelitian tentang struktur dan fungsi sosial cerita rakyat 

Inyiak Badarah Putiah di Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten 

Agam ini belum pernah dilakukan sebelumnya.  
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Objek penelitian ini adalah cerita 

rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari Bukik Batabuah Kecamatan 

Canduang Kabupaten Agam. Fokus masalah dalam penelitian ini difokuskan kepada 

struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari 

Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. Struktur cerita rakyat yang 

dibahas dalam penelitian ini terdiri atas penokohan, alur dan latar, dan fungsi sosial 

yang tediri atas fungsi menghibur, mendidik, mewariskan, jati diri, dan tradisi.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, masalah penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, “Bagaimanakah struktur dan fungsi 

sosial cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari Bukik Batabuah 

Kecamtan Canduang Kabupaten Agam?” 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari 

Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam? 

2. Bagaimanakah fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari 

Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian struktur dan fungsi sosial cerita rakyat dalam legenda Inyiak 

Badarah Putiah ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di Nagari 

Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Inyiak Badarah Putiah di 

Nagari Bukik Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik manfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini bermanfaat dalam pelestarian budaya warisan 

para nenek moyang terdahulu. Cerita yang telah diinventarisasikan dalam bentuk 

analisis ini dapat memberikan gambaran tentang warna budaya di Nagari Bukik 

Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. Lingkungan penceritaan dalam 

cerita rakyat dapat pula dipakai sebagai sumber pengenalan lingkungan hidup kepada 

anak-anak. Lingkungan penceritaan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 

baik secara formal di sekolah maupun di keluarga. 

2. Manfaat Praktis  

Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) bagi 

peneliti sendiri, dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan, serta 
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dapat memahami tentang kajian struktur dan fungsi sosial yang terkandung dalam 

cerita rakyat Inyiak Badarah Putiah, (b) ilmu sastra, dapat dimanfaatkan dalam 

memperkaya sastra daerah, khususnya legenda setempat, (c) calon peneliti sastra 

yang membutuhkan referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut, (d) mahasiswa 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah dalam menambah wawasan 

terhadap sastra lisan, khususnya cerita rakyat atau legenda setempat, dan (e) 

masyarakat Minangkabau, khususnya generasi muda yang ada di Kanagarian Bukik 

Batabuah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam untuk memahami sastra daerahnya, 

agar dapat melestarikan dengan tujuan memperkaya kebudayaan bangsa.  

 

G. Batasan Istilah 

Pada bagian ini dijelaskan batasan istilah yang digunakan dalam penelitian 

agar tidak terjadi kesalahan baik yang berkenaan dengan judul maupun istilah dalam 

pembahasan masalah. Maka perlu dibatasi pengertian-pengertian berikut ini, yaitu (1) 

struktur adalah kesatuan yang terdiri atas beberapa unsur yang saling berkaitan, (2) 

fungsi sosial adalah kegunaan dan manfaat-manfaat yang terdapat dalam suatu hal di 

dalam masyarakat, (3) cerita rakyat adalah suatu cerita yang pada dasarnya 

disampaikan secara lisan, (4) legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh 

yang mempunyai cerita sebagai sesuatu yang benar-benar terjadi. 

 

 

 


